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Abstrak

Keterampilan lulusan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sangat diperlukan oleh dunia kerja
dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang terampil di bidangnya. Salah satu keterampilan yang
sangat dibutuhkan khususnya di bidang konstruksi bangunan adalah kemampuan menggunakan
aplikasi komputer pada menggambar konstruksi bangunan seperti AutoCAD. Akan tetapi, terbatasnya
fasilitas pendukung seperti komputer/laptop menyebabkan sulitnya siswa dalam memperdalam
kemampuan menggambar teknik yang telah diajarkan pada bangku sekolah secara komputerisasi.
Oleh karena itu, pelatihan peningkatan kempetensi dasar menggambar teknik dengan menggunakan
aplikasi komputer dapat dijadikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa.
Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan berupa survei dan wawancara, pelaksanaan
pelatihan, dan pendampingan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini diperoleh peningkatan pemahaman
siswa terhadap penggunaan aplikasi menggambar teknik seperti AutoCAD, terutama dalam hal
antisipasi kesalahan penggambaran dan efisiensi waktu pengerjaan. Selain itu, untuk mengatasi
permasalahan siswa dalam latihan di luar jam pelajaran, pihak sekolah disarankan memberikan
jadwal ekstrakurikuler pelatihan AutoCAD.

Kata Kunci: AutoCAD, DUDIKA, Peningkatan Kompetensi Dasar.

Abstract

The skills of vocational high school (SMK) graduates are highly sought by the workforce to meet the
demand for skilled labor in their respective fields. One particular skill that is especially needed in the
field of building construction is the ability to use computer applications for drawing construction
designs, such as AutoCAD. However, the limited availability of supportive facilities, such as computers
or laptops, makes it difficult for students to further enhance their technical drawing skills, which have
been taught theoretically in school but not yet fully computerized. Therefore, training to enhance
fundamental technical drawing competencies using computer applications can be considered a
solution to address the issues faced by students. The communily service implementation method
involves surveys and interviews, training execution, and accompaniment. The outcomes of this
community service initiative showed an improvement in understanding the use of technical drawing
applications like AutoCAD, particularly in anticipating errors in drawing and optimizing working time.
Additionally, to tackle challenges in practicing outside regular class time, the school is advised to
establish an extracurricular schedule for AutoCAD training.

Keywords: AutoCAD, DUDIKA, Improving Basic Competency.

1. Pendahuluan kemampuan dan motivasi siswa dalam
memahami pembelajaran yang diberikan
Pemanfaatan teknologi dalam proses khususnya pada mata pelajaran

belajar mengajar dapat meningkatkan menggambar teknik (Atmajayani, 2018:
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Binyamin dkk., 2020; Lapisa dkk., 2017
Madi dkk., 2020; Yani dkk., 2020). Salah
satu program keahlian di Sekolah
Menengah  Kejuruan (SMK) yang
membutuhkan keahlian  menggambar
dengan perangkat lunak adalah
kompetensi keahlian Desain Pemodelan
dan Informasi Bangunan (DPIB)
(Fraharyani dkk., 2023). Saat ini, terdapat
beberapa perangkat lunak yang umum
digunakan dalam proses pembelajaran
menggambar teknik seperti AutoCAD,
SketchUp, Autodesk Revit, dan lain-lain
(Abdullah dkk., 2023; Soefjipto dkk., 2023;
Suwandi & Chayati, 2023). Permasalahan
utama yang timbul terkait keterampilan
siswa dalam menggambar konstruksi
bangunan dengan menggunakan aplikasi
komputer antara lain: kurangnya waktu
penggunaan fasilitas komputer sekolah

besar siswa tidak memiliki komputer
prbadi di rumah, dan kurangnya
pemahaman siswa dalam implementasi
menggambar  menggunakan  aplikasi
komputer.

Lokasi kegiatan pengabdian teretak di
SMK Negeri 2 Medan, JI. STM No.12A,
Sitirejo I, Kec. Medan Amplas, Kota
Medan, Sumatera Utara (Gambar 1).
Jarak antara institusi tim pengabdian
dengan mitra adalah + 10 km. Sebagai
bagian yang terpadu dalam sistem
pendidikan menengah dalam bentuk
teknis pelaksanaan untuk Pengembangan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
Sumatera Utara, SMK Negeri 2 Medan
merupakan salah satu tujuan lulusan
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) untuk

yang dapat digunakan siswa untuk belajar melanjutkan  pendidikan ke jenjang
menggambar  menggunakan  aplikas| selanjutnya (Administrator, 2016).
komputer seperti AutoCAD, sebagian
s 463100 464100 465100 466100 467100 45EL00 269100 470100 £71100 4?.‘II‘.§
et b = S S R P Al i PETA LOKAS!
3 X s s | PROGRAM KEMITRAAN
ol \ " MASYARAKAT
& &
! U
8|~ i - |8 0 075  15km
Bl M e 7 g L —
2 _P.:._ 1 . = Keterangan:
%_ _§ B Universitas Neger! Medan
- A SMK Negerl 2 Medan
= 7 \ __Jg — Jarak Lekasi Mitra + 10 km
T g
g : #
3T e B
g | i
# g
g8 g
& % =
- £l \ 1=1
A sl S S e o A e, | |
463100 464100 465100 66100 467100 466100 463100 470100 471100 472100
Gambar 1. Lokasi pengabdian.
Penguasaan kompetensi dasar keahlian khususnya terhadap pelajaran
desain pemodelan  dan informasi menggambar teknik menggunakan
bangunan SMK Negeri 2 Medan aplikasi komputer seperti AutoCAD masih




dinilai relatif rendah (Fahmi, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian Fahmi (2018)
perolehan nilai rata-rata dar 35 siswa
terhadap pelajaran AutoCAD didominasi
dengan nilai C sebanyak 14 orang dan
tidak ada siswa yang memperoleh nilai A.
Hal ini tentu sangat memprihatinkan
dikarenakan kebutuhan dunia kerja dalam
menerima tenaga kerja terampil sangat
diperlukan. Oleh karena itu, perlu
diadakannya pelatihan kepada siswa SMK
Negeri 2  Medan dalam upaya
meningkatkan kompetensi lulusan dalam
penggunaan aplikasi komputer khususnya
pada menggambar konstruksi bangunan.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian di lakukan pada
Tahun Ajaran Ganjil 2022/2023 di SMK
Negeri 2 Medan. Metode pelaksanaan
yang diterapkan adalah dengan
melakukan kegiatan pelatihan kepada
siswa SMK Negeri 2 Medan. Para siswa
akan diajarkan dan dilatih dengan modul
yang telah disediakan, sehingga siswa
dapat menggambar bangunan sesuai
dengan standar dan ketentuan gambar
bangunan di lapangan. Secara umum
tahapan pelaksanaan kegiatan dapat
diihat pada langkah-langkah sebagai
berikut.

2.1. Tahap Survei dan Wawancara

Identifikasi awal dalam mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapi adalah
dengan melakukan kunjungan langsung
ke lokasi pengabdian. Padz kunjungan
awal, tim pengusul melakukan diskusi dan
wawancara dengan kepala sekolah, guru
kelas, dan perwakilan siswa. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui
permasalahan apa yang sedang dialami
oleh mitra terkait dengan Kkurangnya
kemampuan siswa dalam menggambar
teknik dengan menggunakan aplikasi
komputer.

2.2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan diharapkan dapat
memberikan solusi dalam mengatasi
permasalahan mitra, khususnya para
siswa SMK Negeri 2 Medan. Solusi yang
ditawarkan diharapkan dapat memenuhi
target sebagai berikut:
a. Meningkatnya  pemahaman  siswa
dalam menggunakan perintah dasar

menggambar teknik dengan
menggunakan aplikasi komputer
AutoCAD.

b. Bertambahnya keterampilan siswa
dalam menggambar menggunakan
aplikasi komputer AutoCAD.

¢c. Membantu siswa dalam pembekalan
memasuki dunia kerja, berwirausaha,
maupun melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi khususnya
terkait dengan kemampuan lulusan
dalam menggunakan aplikasi komputer
AutoCAD.

Pelaksanaan pelatihan yang dilakukan
terdiri dari beberapa tahapan sebagai
berikut:

a. Sosialisasi. Pada awal pelaksanan
pelatihan, tim pengabdian menjelaskan
secara umum tentang tujuan, manfaat,
dan rencana jadwal kegiatan pelatihan.

b. Pemahaman awal peserta. Pada tahap
ini peserta pelatihan diberikan
beberapa pertanyaan terkait bidang
konstruksi untuk mengetahui
pengetahuan dan kemampuan awal
yang telah mereka miliki.

c. Pemaparan materi pelatihan. Pada
tahap ini para peserta diajarkan
bagaimana cara menggunakan aplikasi
komputer seperti AutoCAD dalam
merancang bangunan  sederhana
secara detail.

d. Diskusi dan tanya jawab.

e. Pemahaman akhir peserta. Pada tahap
ini para peserta akan diberikan simulasi
sederhana terkait dengan materi yang
telah dipelajari. Hasil kegiatan akhir ini
akan berguna untuk  mengukur
ketercapaian hasil pelatihan.

2.3. Tahap Pendampingan

Setelah  kegiatan pelatihan  selesai
dilaksanakan, tim pengabdian akan
melanjutkan keterlibatan mitra melalui




serangkaian pendampingan yang
berkelanjutan. Pendampingan ini
bertujuan untuk memberikan dukungan
teknis dan pedagogis kepada para siswa
yang telah mengikuti pelatihan AutoCAD.
Tim akan secara aktif ferlibat dalam
mengatasi setiap kendala atau tantangan
yang mungkin dihadapi oleh siswa dalam
penerapan keterampilan yang mereka
pelajari selama pelatihan.

Selain itu, tim pengabdian juga akan
membuka saluran komunikasi yang
terbuka, mendorong para siswa untuk
berbagi pengalaman mereka dan
mengajukan pertanyaan lebih lanjut terkait
penggunaan AutoCAD. Hal ini tidak hanya
akan memperkuat pemahaman siswa
tetapi juga menciptakan lingkungan yang
inklusif di mana periukaran ide dan
kolaborasi dapat berkembang.

Pendampingan ini tidak hanya terbatas
pada aspek teknis semata, tetapi juga
melibatkan pembahasan mengenai
penerapan konsep-konsep vyang lebih
kompleks, pemecahan masalah khusus
yang mungkin timbul di lapangan, dan
peningkatan  terus-menerus terhadap
keterampilan mereka. Dengan pendekatan
ini, im pengabdian bertujuan untuk tidak
hanya menjadi sumber daya teknis, tetapi
juga mitra dalam perjalanan pembelajaran
berkelanjutan siswa dalam penggunaan
AutoCAD.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Survei dan Wawancara

Kegiatan awal yang dilakukan adalah
proses penjaringan informasi  yang
dilakukan melalui interaksi dengan para
guru kelas. Penekanan khusus diberikan
pada aspek kompetensi yang dianggap
esensial bagi para siswa dalam
persiapannya menghadapi fase prakiek
kerja lapangan (PKL), sebagaimana
diilustrasikan dengan jelas dalam Gambar
2. Proses pengumpulan informasi ini
dirancang untuk mengidentifikasi keahlian
yang menjadi fokus utama, khususnya
terkait dengan desain pemodelan dan
pengelolaan informasi bangunan.

Dari hasil interaksi ini, tim berhasil merinci
salah satu kompetensi kunci yang muncul
sebagai kebutuhan mendesak, yaitu
kemampuan siswa dalam melakukan
penggambaran menggunakan perangkat
lunak tertentu. Informasi yang diperoleh
tidak hanya mencakup pemahaman dasar
tentang perangkat lunak tersebut tetapi
juga menyoroti aspek-aspek teknis yang
penting untuk sukses dalam pelaksanaan
PKL. Dengan demikian, langkah awal ini
tidak hanya berfungsi sebagai penentu
kebutuhan, tetapi juga memberikan
landasan yang kokoh untuk merancang
kurikulum yang berorientasi pada hasil
yang dinginkan dalam pengembangan
kompetensi siswa.
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Gambar 2. Jurnal kegiatan PKL: (a) jurnal kegiatan siswa PKL Teknik Konstruksi dan Properti;
(b) daftar kompetensi keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan (DPIB).




3.2. Pelaksanaan Pelatihan

Setelah menyelesaikan tahapan awal
berupa survei dan wawancara bersama
mitra, proses beranjut ke tahap
selanjutnya yang melibatkan sosialisasi
menyeluruh mengenai tujuan, manfaat,
dan tahapan keseluruhan kegiatan
pelatihan. Upaya sosialisasi ini
dimaksudkan untuk memastkan bahwa
mitra memiliki pemahaman yang
mendalam tentang seluruh  konteks
pelatihan, dari tujuan akhir hingga
tahapan-tahapan  kritis yang  akan
dihadapi.

Seiring dengan itu, pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat fundamental dalam konteks
menggambar teknik diajukan kepada
mitra. Tujuan dari langkah ini adalah untuk
mengevaluasi pengetahuan dan
kemampuan dasar yang dimiliki oleh mitra
sebelum adanya praktk penggunaan
perangkat lunak AutoCAD. Hasil dar
tahapan ini membuktikan bahwa mitra
telah memperlihatkan pemahaman dan
kemampuan dasar yang memadai,
memberikan keyakinan bahwa mereka
siap untuk memulai praktik penggambaran
dengan perangkat Ilunak dan telah
memiliki pengetahuan yang cukup luas
tentang aplikasi AutoCAD, sebagaimana
terlihat dalam Gambar 3. Tahapan ini tidak
hanya menjadi indikator awal kemampuan
mitra tetapi juga memberikan wawasan
berharga untuk mengarahkan pendekatan
pelatihan lebih lanjut sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang telah dimiliki oleh mitra.

Setelah mendapatkan data yang signifikan
terkait kemampuan dasar mitra dalam
memahami teori terkait menggambar
bangunan, langkah berikutnya memasuki
fase praktik dengan melakukan proses
penggambaran menggunakan aplikasi
AutoCAD, sebagaimana tergambar
dengan jelas dalam Gambar 4. Proses ini
tidak hanya mewakili transisi yang alami
dari pemahaman teoretis ke aplikasi
praktis, tetapi juga menjadi titik sentral
dalam merangkai keseluruhan pelatihan.

Dalam pelaksanaan tahap penggambaran
ini, pendekatan vyang diambil sangat
memperhatikan dan menyesuaikan
dengan kemampuan yang telah
diidentifikasi pada tahap sebelumnya.
Pelatihan dirancang sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan tingkat
pemahaman dan keterampilan dasar yang
dimiliki oleh mitra. Hal ini bertujuan agar
proses pembelajaran berjalan secara
mulus, memberikan ruang bagi mitra untuk
merasakan peningkatan yang nyata dalam
penerapan teori ke dalam praktik
penggunaan AutoCAD.

Selain itu, pendekatan yang disesuaikan
dengan kemampuan individu mitra juga
memungkinkan para peserta pelatihan
untuk fokus pada aspek-aspek tertentu
yang mungkin menjadi tantangan atau
area pengembangan utama bagi mereka.
Dengan demikian, tidak hanya terjadi
penguatan dalam pemahaman teknis dan
praktis, tetapi juga memberikan solusi
konkrit untuk masalah yang selama ini
dihadapi  oleh mitra. Keseluruhan
pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan pengalaman pelatihan yang
lebih efektif, relevan, dan terpersonalisasi
bagi mitra.

Tahap akhir dari proses pelatihan
membuka ruang untuk interaksi yang lebih
mendalam melalui diskusi dan sesi tanya
jawab yang bersifat dialogis. Dalam
tahapan ini, dilakukan pembahasan yang
lebih rinci mengenai standar yang
umumnya diterapkan dalam konteks
penggambaran bangunan, dengan
memberikan kesempatan kepada mitra
untuk menggali pemahaman lebih lanjut.
Sesi diskusi ini juga menjadi tempat untuk
menerima umpan balik langsung dari
mitra, sehingga setiap pertanyaan atau
ketidakjelasan dapat diselesaikan secara
langsung, meningkatkan pemahaman dan
penerapan konsep-konsep yang telah
dipelajari.

Lebih lanjut, dalam suasana dialog
terbuka ini, fokus diberikan pada
eksplorasi masalah-masalah umum yang




sering dihadapi dalam penggambaran
bangunan menggunakan perangkat lunak
AutoCAD. Dengan mengidentifikasi dan
membahas tantangan-tantangan ini
secara kolektif, diharapkan mitra dapat
merumuskan  strategi  praktis  untuk
mengatasi setiap hambatan yang mungkin
muncul di lapangan.

Sebagai penutup, sesi akhir pelatihan
dilakukan pemberian buku saku yang
dirancang sebagai panduan praktis bagi
mitra. Buku saku ini mencakup informasi
terkait konstruksi, standar, dan prosedur

sederhana yang dapat menjadi acuan
dalam penggunaan aplikasi AutoCAD,
Dengan menyediakan sumber daya
tambahan ini, diharapkan mitra dapat
mempertahankan dan  memperdalam
pemahaman mereka, sekaligus memiliki
referensi praktis yang dapat diakses
kapan saja ketika diperlukan. Seluruh
rangkaian tahapan ini bertujuan tidak
hanya untuk memberikan pengetahuan
teknis, tetapi juga untuk membangun
keterampilan praktis dan memberikan
dukungan berkelanjutan bagi mitra setelah
selesainya program pelatihan.

Gambar 3. Penjelasan mengenai aplikasi perangkat lunak pada menggambar teknik bangunan
dan penggalian kemampuan awal mitra.

Gambar 4. Proses kegiatan pelatihan menggunakan aplikasi AutoCAD.




3.3. Pendampingan

Proses  pendampingan antara tim
pengabdian dan mitra terus berlanjut
sebagai langkah penting untuk
memastikan  berlanjutnya  penerapan
pengetahuan yang telah diperoleh selama
pelatihan. Dalam wupaya meningkatkan
efisiensi dan keterlibatan kolaboratif, tim
pengabdian juga telah menginisiasi
pembuatan link penyimpanan data
khusus. Langkah ini tidak hanya berfungsi
sebagai wadah untuk  menyimpan
berbagai data dan materi terkait
menggambar teknik, tetapi juga menjadi
sarana  efektif untuk  memfasilitasi
pertukaran informasi secara langsung.

Melalui penyimpanan data yang terpusat,
mitra dapat dengan mudah mengakses
dan berbagi sumber daya yang relevan,
termasuk referensi, tutorial, dan catatan
pelatihan. Hal ini tidak hanya memperkuat
kembali konsep-konsep yang telah
diajarkan, tetapi juga memungkinkan
terjadinya pertukaran pengalaman dan
solusi di antara anggota tim. Pembuatan
link penyimpanan data ini diharapkan
dapat menjadi wahana kolaboratif yang
dinamis, mendukung keberlangsungan
pengembangan keterampilan mitra,
bahkan setelah selesainya program
pelatihan secara langsung ini.

Seiring berjalannya waktu, tim pengabdian
juga berencana untuk terus memantau
dan mengevaluasi dampak dari langkah-
langkah pendampingan yang
diimplementasikan. Hal ini akan
memastikan bahwa upaya kolaboratif ini
fidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek, tetapi juga berkontribusi pada

perkembangan berkelanjutan dan
penguatan  kapasitas mifra  dalam
menghadapi tantangan di dunia
penggambaran teknik. Dengan

pendekatan ini, tahapan pendampingan
tidak hanya menjadi penutup dari program
pelatinan, tetapi juga awal dari sebuah
perjalanan berkelanjutan menuju
penguasaan dan penerapan keterampilan
teknis yang lebih lanjut.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari
pelaksanaan program kemitraan
masyarakat ini adalah mencakup
beberapa aspek penting. Pertama, materi
yang disajikan dalam kegiatan pelatihan
dinilai mudah dipahami oleh mitra,
khususnya siswa SMK Negeri 2 Medan.
Hal ini termanifestasi melalui tingginya
tingkat antusiasme  dalam bentuk
pertanyaan dan diskusi selama proses
kegiatan berlangsung. Kedua, dapat
diamati bahwa peningkatan pemahaman
dalam menggunakan perangkat Ilunak
untuk keperluan menggambar teknik telah
memberikan dampak positif terhadap
minat dan semangat siswa SMK Negeri 2
Medan dalam menghadapi praktik kerja
lapangan di dunia industri dan dunia kerja.
Namun, kendala muncul ketika tingginya
antusias mitra untuk menggunakan
perangkat lunak terhambat oleh
keterbatasan fasilitas, terutama ketika di
luar jam pelajaran. Oleh karena itu,
sebagai solusi, disarankan agar pihak
sekolah mencari jalan keluar dengan
mengatur jadwal ekstrakurikuler pelatihan
penggunaan perangkat lunak di luar jam
pelajaran. Hal ini diharapkan dapat
memberikan akses lebih luas bagi mitra
untuk terus mengasah dan
mengaplikasikan keterampilan yang telah
diperoleh. Terakhir, dari keseluruhan
pengalaman, terlihat bahwa diperlukan
kegiatan pelatihan yang lebih intensif dan
komprehensif mengenai  penggunaan
perangkat lunak dalam konteks konstruksi,
khususnya dalam aspek menggambar
teknik bangunan. Sebagai langkah ke
depan, rekomendasi ini dapat menjadi
dasar untuk perencanaan program
pelatihan yang lebih mendalam dan
terfokus, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih substansial terhadap
pengembangan keterampilan dan
pengetahuan mitra di masa mendatang.

Konflik Kepentingan
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